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ABSTRAK

Pada era modern saat ini, media sosial menjadi salah satu alat yang
digunakan untuk mengekspresikan keberagamaan, contohnya penyampaian
pemahaman Al-Qur’an dan tafsirnya secara oral atau lisan. Salah satu tokoh yang
aktif dalam menyampaikan penafsiran Al-Qur’an secara lisan melalui media sosial
adalah KH. Abdul Syakur Yasin M.A atau Buya Syakur. Salah satu penafsiran
Buya Syakur yang cukup populer adalah terkait penafsiran QS. al-Kausar.
Berbeda dengan mufassir lainnya, Buya Syakur berpendapat bahwa al-Kausar
bukanlah bermakna sungai di surga. Menurutnya al-Kausar adalah segala nikmat
atau potensi yang ada pada manusia di dunia. Pada videonya, Buya Syakur
berpendapat bahwa di dalam surat al-Kausar terkandung motivasi yang berguna
untuk manusia dalam menjalani kehidupannya. Dalam Islam, motivasi tidak hanya
bertujuan dalam pemenuhan kebutuhuan materi belaka, melainkan juga untuk
memenuhi kebutuhan rohani. Motivasi bukan hanya memberikan tujuan namun
juga mendorong seseorang untuk bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu.
Oleh karena itu motivasi dalam QS al-Kausar merupakan sesuatu yang menarik
untuk diteliti dan dideskripsikan lebih jauh.

Penelitian ini membahas tentang penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin
M.A. mengenai motivasi dalam QS. al-Kausar dan implementasinya dalam
kehidupan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggabungkan
jenis penelitian library research dan field research, dimana teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini tidak hanya merujuk kepada video tentang al-Kausar
dalam kanal youtube Buya Syakur dan dari buku atau literatur terkait tema
penelitian, namun juga mengambil data dari wawancara secara langsung dengan
Buya Syakur. Sedangkan dalam metodenya, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis, sehingga nantinya motivasi yang terkandung dalam QS. al-
Kausar menurut penafsiran Buya Syakur, dan implementasinya dalam kehidupan
dapat dijabarkan secara rinci dan jelas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, motivasi yang terkandung dalam
QS. al-Kausar diantaranya adalah motivasi untuk menggali potensi pada setiap
individu, motivasi untuk terus mendekatkan diri kepada tuhan, motivasi untuk
selalu berbuat baik kepada sesama manusia, dan motivasi untuk menghiraukan
perilaku negative orang lain atau sabar. Beberapa motivasi tersebut secara
jenisnya merupakan dorongan eksternal yang secara kategori masuk kedalam
motivasi yang sifatnya motivasi psikologis, motivasi spiritual dan motivasi
fisiologis, sedangkan dalam tingkatanannya merupakan jenis motivasi insani.
Dalam mengimplementasikannya beberapa motivasi tersebut bisa dilakukan ke
dalam aspek apa saja, khususnya yang paling dominan adalah aspek dalam
memperbaiki dan memaksimalkan kualitas diri seseorang. Seperti menggali dan
memaksimalkan potensi atau bakat, mendekatkan diri dengan cara bermuhasabah
sebagai bentuk intropeksi dan rasa syukur, dan lainnya. Sebagai tambahan penulis
juga mengambil contoh implementasi nilai motivasi tersebut dari sosok Buya
Syakur dalam aspek guru atau tokoh agama dalam kehidupannya. Semuanya
penulis jabarkan dalam isi penelitian ini.

Kata kunci: Buya Syakur, Motivasi, QS. Al-Kausar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha untuk menafsirkan al-Qur’an diyakini sudah ada sejak
zaman al-Qur’an turun kepada Nabi Muhammad SAW hingga saat ini
melaui proses dan sejarah yang panjang. Meskipun al-Qur’an diturunkan
dengan menggunakan bahasa lokal (Arab) namun tidak dapat dimengerti
oleh para sahabat Nabi, hal ini karena al-Qur’an banyak memuat hal yang
masih bersifat global (mujmal), samar (mutasyabih) dan lainnya.> Oleh
karena itu tidak semua orang dapat menjelaskan dan menafsirkan makna
dari ayat-ayat al-Qur’an.

Suatu produk pemikiran yang bisa dikatakan sebagai tafsir tidak
harus berupa kitab tafsir yang memuat ayat al-Qur’an secara keseluruhan
30 juz.? Dalam konteks penelitian, apa yang disebut dengan tafsir ialah
sebuah produk penafsiran dari seorang mufassir mengenai pemahaman
suatu ayat, atau beberapa ayat dalam al-Qur’an, dengan menggunakan
metode maupun pendekatan tertentu, sehingga makna-makna ayat yang

masih samar, global atau hal yang terkesan kontradiktif menjadi lebih jelas

1 Tim Forum Karya IImiah RADEN, Lirboyo Press, Al-Qur’an Kita Studi IImu, Sejarah
dan Tafsir Kalamullah (Kediri: Lirboyo Press, 2011), him. 200.

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: ldea
Sejahtera, 2015), him. 13.



dan rinci.> Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa produk
penafsiran bukan hanya dipahami dalam sudut pandang yang sempit
sebagai tafsir yang sudah terbukukan dan baku, namun sebagai produk
dalam aktifitas pemikiran baik berupa lisan maupun tulisan.

Di era modern saat ini media sosial menjadi salah satu alat yang
digunakan untuk mengekspresikan keberagamaan dan termasuk dalam
mengekspresikan terhadap kitab suci Al-Qur’an dan tafsirnya.* Survey
yang dilakukan oleh Asosisi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) pada bulan November tahun 2016 lalu menunjukan, bahwa
sebanyak 129,2 juta dari 256,2 juta atau setengah lebih lebih penduduk
Indonesia menjadikan media sosial sebagai konten yang sering di akses
untuk memenuhi segala informasi mereka.> Salah satu media sosial yang
sedang trending digunakan masyarakat sekarang adalah Youtube. Media
sosial ini memungkinkan penggunanya mengunggah, menonton, dan
berbagi video dari berbagai jenis video termasuk klip film, klip TV,
Musik, Ceramah, DIl. Dengan bermodal jaringan internet, pengguna di
seluruh dunia dapat mengakses konten yang ada dengan mudah.

Banyak sekali jenis/genre konten video yang termuat di youtube,

tidak terkecuali video keagamaan. Video dalam bentuk ceramah dengan

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian limu Al-Qur’an dan Tafsir, him. 12.

4 Eva F. Nisa, “Creative and Lucrative Da’wa: The Visual Culture of Instagram Amongst
Female Muslim Youth in Indonesia”, Asiascape : Digital Asia. VVol.5, (2018), him. 2.

5 Iswandi Syahputra, “Demokrasi Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: Perspektif
Netizen Indonesia”, Jurnal ASPICOM Vol.3 No.3, (2017), him. 457.



durasi yang begitu panjang maupun dipotong dengan durasi yang relatif
sebentar. Pemikiran para pemuka agama atau tokoh masyarakat seperti
kiai atau ustadz bisa kita jumpai dengan mudah. Salah satunya yaitu tokoh
yang menjadi fokus penelitian ini adalah KH. Abdul Syakur Yasin M.A
atau sering akrab disapa ‘Buya Syakur’. Beliau merupakan tokoh
masyarakat sekaligus pengasuh pondok pesantren Candang Pinggan yang
terletak di kabupaten Indramayu. Peranannya dalam mensyiarkan agama
cukup berpengaruh, terhitung subscriber® yang mengikuti kanal youtube
beliau sekarang ini mencapai 994.000 subscriber, dengan total video yang
sudah diunggah mencapai 4.529.” Beliau juga kerap kali aktif diundang
untuk mengisi ceramah (pengajian) dalam momen tertentu atau hari-hari
besar dalam Islam. Pemikiran-pemikirannya yang cenderung kontekstual
dan dibalut dengan nuansa tasawuf menjadikan daya tarik untuk dikaji dan
diteliti lebih jauh.

Salah satu penafsiran Buya Syakur dalam kanal youtubenya yaitu
mengenai motivasi yang terkandung dalam surat al-Kausar. Menurut Buya
Syakur, al-Qur’an bukan hanya kitab suci yang berfungsi sebagai landasan
dalam menentukan sebuah hukum, namun juga di dalamnya sarat akan

kandungan motivasi. Karena di dalam al-Qur’an sendiri terdapat banyak

® Istilah subscriber merupakan kata dari bahasa inggris “Subcribe” yang berarti
berlamgganan atau menganut. Jadi subcriber youtube adalah penonton yang telah menyatakan
bahwa mereka ingin menonton lebih banyak konten video pada suatu cahannel creator video di
youtube tertentu dengan cara mengklik tombol subscribe di chanel youtube tersebut.

" Data dari kanal youtube “KH Buya Syakur Yasin M.A“, per tanggal 14 Juni 2022,
diakses melalui https://www.youtube.com/channel/UCL5UT6XhGHhdRjUG 80 Shw/videos



https://www.youtube.com/channel/UCL5UT6XhGHhdRjUG_8O_Shw/videos

sekali kata-kata mutiara yang jarang disentuh oleh kebanyakan umat
muslim. Padahal ketika kata-kata mutiara tersebut dipelajari dan
diamalkan maka akan dapat memperbaiki kualitas hidup seseorang.® Salah
satu contoh motivasi yang terdapat dalam al-Qur’an menurut Buya Syakur
adalah dalam surat al-Kausar.

Motivasi merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk
bertindak dan berperilaku tertentu.’ Diketahui juga bahwa perilaku
seseorang selalu ditimbulkan oleh adanya kebutuhan yang mengarah pada
sesuatu yang diinginkannya.l® Dan kebutuhan yang telah mendorong
seseorang ke arah tertentu itu lah yang disebut motivasi. Oleh sebab itu,
menentukan motivasi ke arah yang benar menjadi sangat penting, karena
berdampak pada perilaku yang nantinya akan dimunculkan oleh seseorang.

Dewasa ini, manusia hidup di era modern yang dipenuhi oleh
kemajuan Illmu pengetahuan dan Teknologi. Tidak bisa dipungkiri
kemajuan ini berdampak pada pola pikir seseorang. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh Nurcholis Madjid, bahwa persoalan yang sangat serius

hadir ditengah kehidupan manusia modern, yaitu hilangnya pemaknaan

8 Lihat dalam kanal youtube KH Buya Syakur Yasin MA dengan judul “Rahasia
Keutamaan Surat Al-Kautsar yang Luar Biasa” melalui https://youtu.be/-akHVnOvuHY

® M. Saiful Bahri, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi dan
Motivasi Kepuasan Kerja yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Dosen, (Surabaya: CV Jakad
Publising, 2018), him. 45.

10 M. Saiful Bahri, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi dan
Motivasi Kepuasan Kerja yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Dosen, him. 45.
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akan hidup. Dan faktor penyebabnya diantara lain banyaknya tekanan
yang berlebihan terhadap kehidupan yang material .t

Dalam pendefisinian sukses pun mengalami pergeseran makna
dalam kehidupan modern. Pemaknaan sukses lebih ditinjau dari seberapa
seseorang itu mampu memenuhi angan-angan terhadap material yang
dicapainya.'> Sehingga cenderung berfokus pada penampilan yang
kaitannya dengan lahiriah secara material belaka, dengan mengabaikan sisi
lain dalam kehidupan manusia yang berkaitan dengan kesuksesan
rohaniyahnya.

Hal ini cukup mengkhawatirkan karena bisa berdampak pada
penentuan motivasi dalam hidup seseorang. Dalam Islam, pemenuhan
kebutuhuan hidup tidak hanya bertumpu pada materi belaka, melainkan
pemenuhan rohani juga harus dipenuhi,*® sehingga mencari motivasi untuk
pegangan hidup perlu untuk direnungkan kembali agar menghasilkan
perilaku dan tindakan yang sesuai dengan perintah Allah Swi.

Surat al-Kausar merupakan surat yang sudah masyhur di kalangan
masyarakat Indonesia. Surat ini berisi berita kegembiraan dan kekalahan
untuk para musuh-musuh Nabi. Oleh sebagian ulama surat ini juga disebut

an-Nahr yang berarti sungai. Hal ini merujuk dalam beberapa hadis,

11 Nur Cholis, “Konsep Tasawuf sebagai Psikoterapi bagi Problematika Masyarakat
Modern (Study Terhadap Kitab Thya’ ‘Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali)”, Jurnal 1AIN Curup,
Vol. 1 No. 5, (2018), him. 47.

12 Nur Cholis, “Konsep Tasawuf sebagai Psikoterapi bagi Problematika Masyarakat
Modern (Study Terhadap Kitab Thya’ ‘Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali)”, him. 48.

13 Prof. Dr. Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2011),
him. 53.



diantaranya yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Umar
bahwa al-Kausar adalah nama sebuah sungai di surga yang menjadi milik
Nabi.!* Ada juga yang mengartikan keturunan karena merujuk ashab an-
nuzul surat al-Kausar, untuk menenangkan hati Nabi atas celaan dan
ejekan kaum musyrikin Makkah kepada Nabi karena anak-anaknya yang

meninggal.*> Adapun bunyi surat al-Kausar sebagai berikut:

“ae i i A L
A58 865 3115 ) Jai 50 il

“Sesungguhnya Kami telah memberimu (Nabi Muhammad) nikmat
yang banyak. Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan
berkurbanlah. Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang
terputus (dari rahmat Allah).”

Term al-Kausar dari kata kasir menjadi sebuah polemik yang
dipahami mufassir berbeda-beda. Ada yang mengartikan nubuwwah
(kenabian), agama yang haqq, hidayah, dan apapun yang menghantarkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.!® Mayoritas pendapat menafsirkan kata
al-Kausar sebagaimana periwayatan hadis yang ada, bahwa al-Kausar
adalah telaga surga yang diberikan Allah kepada Nabi. Berbeda dengan hal
itu, kata al-Kausar menurut Buya Syakur memiliki makna segala nikmat

atau potensi yang telah Allah karuniakan dan berikan kepada hambanya di

dunia, seperti wajah yang cantik atau tampan, kecerdasan, kesehatan,

14 prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 30, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), him. 279.

15 prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majied “AN-NUR ”Djuz 28-30,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 207.

16 Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma Muhammad Abduh, Translated by Muhammad
Bagir, (Bandung: Mizan, 1999), him. 339.



mempunyai teman yang banyak dan lain-lain. Buya Syakur juga
meragukan dan berpandangan bahwa pemahaman al-Kausar sebagai
sungai di surga tidaklah rasional, mengingat kita sebagai umatnya belum
meninggal dan belum mengetahui sungai tersebut.’

Pemahaman al-Kausar adalah sungai atau telaga di surga adalah
karena merujuk dari beberapa riwayat hadis yang menyatakan demikian.
Namun ada juga tokoh yang meragukan riwayat hadis tersebut, seperti
menurut Muhammad Abduh, meskipun banyak jalur periwayatannya, akan
tetapi semua riwayat yang mengatakan bahwa kata al-Kausar memiliki arti
sungai belum memenuhi apa yang disebut mutawatir.®

Kemudian, pada ayat selanjutnya, ketika banyak pendapat yang
menafsirkan ayat kedua ini dengan maksud perintah untuk shalat (wajib
maupun sunnah) dan perintah berkurban pada hari raya Idul Adha, namun
Buya Syakur tidak demikian. Term fasholli yang berarti “maka shalatlah”,
diartikan oleh Buya Syakur “maka teruslah berkomunikasi”, dengan
maksud untuk terus mendekatkan diri kepada Tuhan dengan frekuensi
yang terus meningkat.'® Dan term wankar yang berarti “berkurbanlah”

diartikan dengan “banyaklah kita berkurban untuk masyarakatmu”, seperti

17 Lihat dalam kanal youtube Buya Syakur dengan judul “Rahasia Keutamaan Surat Al-
Kautsar yang Luar Biasa” diakses melalui https://youtu.be/-akHVnOvuHY

18 Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma Muhammad Abduh, Translated by Muhammad
Bagir, him. 341-342.

19 Lihat dalam kanal youtube Buya Syakur dengan judul “Terbongkar!! Rahasia Makna
Surat Al-Kautsar yang Luar Biasa” diakses melalui https://youtu.be/yBhNyrspK-0
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memberikan makan kepada orang yang kelaparan, mengobati orang yang
sakit dan seterusnya.

Begitupun pada ayat ketiga, ketika banyak mufassir menafsirkan
kata abtar dengan maksud bentuk peringatan atau ancaman kepada pribadi
seseorang atau secara umum yang membenci Nabi.?’ Buya Syakur justru
mengkontekstualisasikan ke dalam diri setiap orang agar mengabaikan
tindakan orang-orang yang membenci. Penafsiran yang dilakukan Buya
Syakur ini, menurut penulis, sangat menarik, karena selain berbeda dalam
mendefinisikan kata, juga karena dengan sudut pandang yang berbeda,
surat al-Kausar jadi memiliki makna yang lebih luas, bukan hanya anjuran
perintah secara ritual untuk shalat dan berkurban.

Dari sini penulis menilai bahwa penafsiran lisan surat al-Kausar
yang dilakukan KH. Abdul Syakur Yasin M.A terkait motivasi di
dalamnya merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti dan
dideskripsikan lebih jauh. Beberapa hal yang bisa diteliti dari penafsiran
ini, seperti bagaimana motivasi yang terkandung dalam surat al-Kausar,
bagaimana tolak ukur penafsiran KH Abdul Syakur Yasin M.A dalam
menafsirkan surat al-Kausar dan bagaimana implementasinya dalam

kehidupan.

20 Ada beberapa mufassir yang menjelaskan maksud kata abtar dengan merujuk kepada
perorangan seperti al-Ash bin Wail as-Sahmi, Ugbah bin Abi Mui’th, dan Abu Jahal. Lihat dalam
Ibnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Juz ‘Amma, terj. Ahmad Abdurrazig, dkk., (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), him. 1045.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa
poin masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Bagaimana motivasi yang terkandung dalam penafsiran KH. Abdul
Syakur Yasin, M.A terhadap QS. al-Kausar?
2. Bagaimana implementasi motivasi yang terkandung didalam
penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin, M.A terhadap QS. al-Kausar

dalam kehidupan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan seperti halnya yang
tercantum dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Menguraikan motivasi yang terkandung dalam penafsiran KH. Abdul
Syakur Yasin, M.A terhadap QS. al-Kausar
2. Menjelaskan implementasi motivasi yang terkandung didalam
penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin, M.A QS. terhadap al-Kausar

dalam kehidupan.

Selaras dengan tujuan penelitian ini, diharapkan nantinya penetian

ini dapat menghantarkan pada nilai guna:
1. Sebagai salah satu kajian yang dapat memperkaya dalam khazanah
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam corak Tafsir kontemporer

dan Tafsir dalam bentuk lisan di Indonesia.
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2. Secara praktisnya diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
penulis dan masyrakat luas. Khususnya berkontribusi dalam
mengetahui motivasi dalam penafsiran QS. al-Kausar menurut KH.

Abdul Syakur Yasin, M.A dan implementasinya dalam kehidupan.

D. Tinjauan Pustaka
Agar diketahui secara jelas posisi dan kontribusi penelitian ini,
pada bagian ini akan dipaparkan secara singkat hasil penelitian
sebelumnya mengenai tema terkait penelitian. Untuk mempermudah pada
bagian ini penulis melakukan pemetaan dan distingsi terhadap bentuk-
bentuk penelitian yang berkenaan dengan tema yang bersangkutan, yaitu
penelitian tentang Motivasi, QS. al-Kausar, dan KH Abdul Syakur Yasin,
M.A.
1. Kajian tentang Motivasi
Kajian terkait motivasi sudah sangat banyak dilakukan dan
dipadukan dengan berbagai aspek, seperti di ranah pembelajaran dan
ranah pekerjaan atau kinerja. Oleh karena itu dalam melakukan
tinjauan kepustakaan penulis lebih mempersempit kedalam aspek
motivasi yang sifatnya secara spiritual atau mencangkup nilai-nilai al-
Qur’an. Beberapa kajian atau penelitisn yang penulis temukan terkait

tema motivsi diantaranya yaitu, Pertama, Buku yang berjudul
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“Psikologi Kenabian” karya Hamdani Bakran Adz-Dzakiey.?! Buku
ini memuat tentang ilmu psikologi yang mengambil model kepada
tokoh Nabi Muhammad SAW. Meskipun berisi terkait tema-tema
tentang persoalan yang termasuk kedalam kajian psikologi, salah satu
poin pembahasan dalam buku ini adalah tentang motivasi. Tidak
hanya itu penulis juga menjadikan buku ini sebagai rujukan teori
tentang pembagian kategori motivasi dalam penelitian ini.

Kedua, artikel jurnal yang berjudul “Teori Motivasi, Kinerja dan
Prestasi Kerja dalam Al-Quran Serta Pleksibilitas Penerapannya
pada Manajemen Perbankan Islam” yang ditulis oleh Wahyudin
Magumi dan Haris Maupa.?? Kajian ini mengkorelasikan ketiga teori
terebut kedalam penjelasan al-Qur’an sebagai bentuk penguatan dan
pemaknaan dalam variabel tersebut. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa al-Qur’an telah memberikan penjelasan terkait ketiga teori
motivasi tersebut. Kemudian dalam penerapannya juga di temukan
beberapa indikator yang mengkorelasikan dari ketiga teori tersebut.

Ketiga, artikel jurnal yang bertema “Motivasi Kerja dalam

Perspektif Al-Qur’an” yang ditulis oleh Senawi.?® Artikel ini

2l Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian; Prophetic Psychology:
Menghidupkan Potensi dan Kepribadian Kenabian dalam Diri, H. Rachmat (ed), (Yogyakarta:
Fajar Media Press, 2012).

22 Wahyudin Magumi, Haris Maupa, “Teori Motivasi, Kinerja dan Prestasi Kerja dalam
Al-Quran Serta Pleksibilitas Penerapannya pada Manajemen Perbankan Islam”, Jurnal Studi
Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.3 No.1 (Juni, 2018).

23 Senawi, “Motivasi Kerja dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Al-Mufida Vol.2 No.02
(Desember, 2017)



12

membahas motivasi kerja berdasarkan sudut pandang al-Qur’an
dengan memberikan penjelasan dan mengutarakan ayat-ayat terkait
etos kerja. Pada artikel ini ditemukan bahwa pekerja yang termotivasi
adalah ibadah dan Allah mengamati semua yang mereka lakukan
sehingga mereka berusaha untuk mencapai keunggulan.

Keempat, tesis yang ditulis oleh Ali Muaffa dengan judul
“Motivasi Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagqi ‘ah (Studi Living Qur’an
di Pesantren Tahfidh Salafiyah Shafi ‘iyah Desa Klinterejo Kecamatan
Sooko Kab. Mojokerto Jawa Timur) ”.?* Kajian ini merupakan bentuk
penelitian lapangan yang mencari tahu tentang apa dan bagaimana
motivasi yang mendasari dari sebuah objek kasus yang berupa tradisi
pembacaan surat al-Wagqi’ah yang sudah dilakukan secara rutin di
Pesantren Tahfidh Salafiyah Shafi‘iyah. Penelitian ini menemukan
bahwa selain motivasi yang mendasari tradisi ini adalah ibadah, juga
bertujuan dalam mengharapkan barakah dan wasilah agar hidup
menjadi bahagia.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Rosdiansyah dengan
tema “Motivasi Belajar Yang Terkandung Dalam Al-Qur’an Surah
Al-Mujadalah Ayat 11”.%° Penelitian ini berupaya mengambil motivasi

yang dapat membantu meningkatkan motivasi belajar pada siswa

24 Ali Muaffa, Tesis: “Motivasi Tradisi Pembacaan Surat Al-Wagi‘ah (Studi Living
Qur’an di Pesantren Tahfidh Salafivah Shafi‘iyah Desa Klinterejo Kecamatan Sooko Kab.
Mojokerto Jawa Timur) ”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019).

% Mohammad Rosdiansyah, Skripsi: “Motivasi Belajar Yang Terkandung Dalam Al-
Qur’an Surah Al-Mujadalah Ayat 117, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019).
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dengan merujuk kedalam QS. Al-Mujadalah ayat 11. Dari penelitian
ini ditemukan bahwa dalam konteks motivasi belajar dalam QS. Al-
Mujadalah seseorang tidak hanya dituntut untut untuk belajar, namun
juga di tuntut untuk beriman.

2. Kajian tentang QS. al-Kausar

QS. al-Kausar merupakan surat yang sudah mashur di masyarakat.
Namun penelitian mengenai surat ini terbilang belum banyak. Terkait
buku yang menjelaskan secara spesifik membahas QS. al-kausar
sejauh penelusuran penulis belum ditemukan. Namun selebihnya
sudah barang tentu surat ini banyak dijelaskan di buku/kitab tafsir,
khususnya tafsir juz ‘Amma atau juz 30.

Beberapa kajian atau penelitian yang penulis temukan terkait QS.
al-Kausar diantaranya, Pertama, Artikel jurnal yang berjudul
“Mengungkap Bilangan Prima dalam Surat Al-Kautsar” yang ditulis
oleh Umi Azizatul Mubaroh, Mujib dan M. Syazali.?® Penelitian ini
mencoba mengabungkan kajian matematis kedalam al-Qur’an. Dari
penelitian ini mereka menemukan bahwa bilangan 3 dalam jumlah
ayat surat al-Kausar merupakan salah satu anggota bilangan prima
dalam ilmu matematika. Kemudian jika hal ini ditelisik dan di
cocokan maka menghasilkan sesuatu yang unik, seperti hal nya
penjelasan ayat pertama mengenai syukur, kata syukur sendiri

disebutkan selama 75 kali dalam al-Qur’an, angka 75 jika telusuri

%6 Umi Azizatul Mubaroh, Mujib, M. Syazali , “Mengungkap Bilangan Prima dalam Surat
Al-Kautsar”, Jurnal Al-Jabar Vol.7 No.2, (2016), him. 249-256.
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merupakan kelipatan dari angka 3. Begitu juga di ayat kedua dan tiga
bahwa angka 3 juga berhubungan dengan pembagian dari macam-
macam ikhlas dan jumlah putra nabi. Hal ini unik karena selain
kandungan nilai yang tinggi, di dalam al-Qur’an juga mengandung
struktur matematis.

Kedua, Artikel jurnal yang berjudul “Nilai-nilai Edukatif dalam
Surat Al-Kautsar Beserta Implikasinya dalam Kehidupan (Telaah
Tafsir Al-Qurthubi)” yang ditulis Abid Nurhuda.?” Artikel ini
mencoba mengungkap nilai-nilai edukatif dari surat al-Kausar dengan
merujuk kepada kitab tafsir Jami’ li al-Ahkami Al-Qur’an karya Al-
Qurthubi. Lebih lanjut Abid juga mengimplikasikan nilai-nilai
edukatif tersebut ke dalam kehidupan. Beberapa nilai edukatif yang
terkandung dalam surat al-Kausar ini pada ayat pertama, nilai syukur,
pada ayat kedua adalah nilai spiritual, dan pada ayat ketiga nilai
semangat juang.

Ketiga, Artikel jurnal yang berjudul “Mensyukuri Nikmat dan
Cara Membuktikannya Perspektif Surat Al-Kautsar” yang ditulis oleh
Mohammad Shodiq Ahmad.?® Artikel ini berusaha menjabarkan

tentang bagaimana semestinya mensyukuri sebuah nikmat yang telah

Kehidupan (Telaah Tafsir Al Qurthubi)”, Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam (Al-Fikri),
Vol.04 No.1 (2021), him.68-81.

2 Mohammad Shodiq Ahmad, “Mensyukuri Nikmat dan Cara Membuktikannya
Perspektif Surat Al Kautsar”, Jurnal Tafsir Hadis (STIU Darul Hikmah), Vol.6 No.2 (September,
2020).
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diberikan Allah kepada umatnya sesuai dengan kandungan surat al-
Kausar. Dalam penelitian ini, dijelaskan bahwa bentuk mensyukuri
nikmat seseorang haruslah memanfaatkan kenikmatan tersebut dengan
melakukan ibadah (shalat) dengan ikhlas kepada Allah dan
membagikan nikmat tersebut dengan cara berkurban sebagai bentuk
menjalin hubungan, dengan begitu hablun minallah dan hablun
minannas sejalan beriringan.

Keempat, Penelitian yang menggabungkan kajian matematis dan
al-Qur’an juga dilakukan oleh Abdussakur dengan judul “Pola
Matematika pada Surat Al-‘Ashr, Al-Kautsar dan An-Nashr”.?® Jika
sebelum nya artikel Umi Azizatul dkk, hanya dalam satu surat,
Abdussakur meneliti tiga surat yaitu surat al- ‘4s/r, al-Kausar dan an-
Nashr yang menurutnya terdapat pola matematis. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif ~ penelitian ini  berhasil
menjabarkan pola matematika dalam tiga surat tersebut seperti dalam
surat al-‘4shr barisan berbeda perayat yaitu 6, 8, 14 memiliki pola
seperti barisan Fibonacci, dalam surat al-Kausar susunan bilangan
dari bilangan nomer ayat, jumlah huruf, dan numerik ternyata
merupakan kelipatan 3. Kemudian dalam surat an-Nashr
menghasilkan bilangan 6348 yang merupakan jumlah semua ayat al-

Qur’an. Namun tidak seperti Umi Azizatul dkk, penelitian ini hanya

29 Abdussakur, Pola Matematika pada Surat Al Ashr, Al Kautsar dan An Nashr, Laporan
Penelitian Departemen Agama Universitas Islam Negeri Malang, 2006.
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menjabarkan pola matematikanya, tidak menjelaskan kolerasi dan
implementasi dari ketiga surat tersebut.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Achmad Widadi dengan judul
“Nilai Pendidikan pada Syariat Kurban Kajian Tafsir Surat Al-Hajj
ayat 34 dan Surat Al-Kautsar ayat 1-3.3° Penelitian yang dilakukan
Achmad ini bertujuan mengambil nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam perintah melaksanakan ibadah kurban. Achmad
menilai bahwa ibadah kurban bukan hanya suatu anjuran dan proses
ritual ibadah umat muslim, namun juga memiliki nilai/urgensi yang
dapat dijadikan suatu pelajaran, dan diteladani bagi umat muslim.

Keenam, skripsi yang berjudul “Penafsiran Surat Al-Kausar
menurut Jalaluddin Rakhmat”, yang ditulis oleh Irohan.3! Penelitian
ini mencari tahu bagaimana metode, corak, karakteristik penafsiran
surat al-Kausar yang dilakukan oleh tokoh Jalaluddin Rahkmat.
Dengan berangkat dari permasalahan bahwa selain surat al-Kausar ini
pendek, juga didalamnya memuat sejarah penyembelihan dan
pengorbanan seorang hamba sebagai bentuk ketaatan kepada tuhan.
Dari penelitian ini di temukan bahwa diantaranya, metode yang
digunakan Jalaluddin Rakhmat dalam hal ini adalah tahlili, bentuk
penafsirannya adalah tafsir bi al-ma’sur, dan corak teologis dan

karakterisktiknya sederhana.

30 Achmad Widadi, Skripsi: “Nilai Pendidikan pada Syariat Kurban Kajian Tafsir Surat
Al-Hajj ayat 34 dan Surat Al-Kautsar ayat 1-3”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017).

31 Irohan, Skripsi: “Penafsiran Surat Al-Kausar menurut Jalaluddin Rakhmat”,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003).
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3. Kajian terkait tokoh KH Abdul Syakur Yasin M.A

Sejauh penelusuran peneliti, terkait kajian yang meneliti tokoh
KH. Abdul Syakur Yasin M.A. masih belum banyak. Berikut
beberapa penelitian yang penulis temukan diantaranya, pertama,
artikel jurnal yang yang membahas praktik istighosah mingguan KH
Abdul Syakur Yasin yang ditulis Eka Silviyana, artikel ini berjudul
“Efektivitas Istighosah dalam Mengatasi Problematika Kehidupan
(Studi Kasus Istighosah Mingguan KH. Abdul Syakur Yasin di Tegal
Agung Desa Benda Kecamatan Karangampel)” 3% Artikel ini memuat
bagaimana peran dakwah yang dilakukan oleh KH Abdul Syakur
Yasin melalui istighosah rutinan yang dilakukan setiap minggu, dan
bagaimana dampaknya bagi jamaah yang mengikutinya. Dari
penelitian ini Eka menemukan bahwa istighosah mingguan KH Abdul
Syakur yasin yang dilakukan rutin setiap minggu memiliki beberapa
efektifitas diantaranya menumbuhkan rasa ketenangan, dapat
memperbaiki akhlak, menambah pertemanan, meningkatkan ibadah
serta sarana taubat. Bukan hanya sebagai sarana ritual ibadah, namun
di dalamnya juga terdapat majlis ilmu yang disampaikan oleh para
muballigh sehingga para peserta merasa terbimbing, dapat arahan, dan

ilmu.

% Eka Silviyana, “Efektivitas Istighosah dalam Mengatasi Problematika Kehidupan”,
Jurnal Orasi: Dakwan dan Komunikasi, Vol.10 No.1 (Juli, 2019).



18

Kedua, artikel jurnal dengan judul “Peran Youtube dalam
Pengembangan Da’wah Islam dan Penyebaran Paham Keagamaan
(Studi Channel Youtube KH Syakur Yasin MA/ Wamima Tv)” 3
Penelitian ini ditulis oleh Suhendrik menjelaskan bagaimana peran
media Youtube tentang pengembangan dan penyebaran pemahaman
agama Islam di dunia digital dengan mengambil kasus pada sebuah
kanal youtube tokoh KH Syakur Yasin MA/Wamima TV. Dari hasil
penelitian ini, Suhendrik menilai bahwa penerapan dakwah di kanal
youtube K.H. Syakur Yasin mempermudah dan efisien, selain
penyampaiannya mudah dipahami oleh masyarakat, pendengar juga
bisa mencari berbagai tema kajian Islam di dalamnya. Kemudian
youtube sebagai sarana dakwah memiliki kelebihan karena sangat
memudahkan dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Namun
juga memiliki kekurangan diantaranya satu arah audien dan
narasumber tidak dapat berinteraksi, dan sanad keilmuan muballigh
tidak jelas.

Ketiga, tema yang serupa namun berbeda aspek juga peneliti
temukan, yaitu dalam sebuah tesis yang ditulis oleh Hayatullah
dengan judul “Peran KH Abdul Syakur Yasin, MA. dalam

Mengembangkan Pendidikan Islam dan Sosial di Kecamatan

3 Suhendrik, “Peran Youtube dalam Pengembangan Da’wah Islam dan Penyebaran
Paham Keagamaan (Studi Channel Youtube KH Syakur Yasin MA/ Wamima Tv)”, Jurnal
Risalah: Pendidikan dan Studi Islam, Vol.7 No.1 Maret, (2021).
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Sukagumiwang Kabupaten Indramayu”3* Dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi dan observasi tesis ini mendeskrisikan serta
menganalisis bagaimana sejarah dan peran KH Abdul Syakur Yasin
MA baik dalam dunia pendidikan dan sosial di daerahnya. Dari hasil
penelitian ini KH Abdul Syakur Yasin MA memiliki beberapa peran
dalam pengembangan pendidikan Islam, diantaranya sebagai
penyampai informasi dan edukator, sebagai tempat berkonsultasi, dan
sebagai advokatif.

Keempat, tesis yang ditulis olen Mutawakkil Fagih dengan judul
“Penafsiran Kontemporer Abdul Syakur Yasin (Studi Analisis
Penafsiran  Syafahi)”.®* Penelitian ini menjelaskan bagaimana
penafsiran Syafahi yang dilakukan Abdul Syakur Yasin dengan
merujuk kedalam video rekaman pengajian rutin tafsir kitab Fi Zhilalil
al-Qur’an. Mutawakil mengumpulkan video terkait kajian rutin tafsir
kitab Fi Zhilalil Qur’an yang dilakukan oleh KH Abdul Syakur dari
tahun 2016 hingga tahun 2021. Tidak hanya itu Mutawakkil juga
membatasi pengumpulan data dengan membuat Batasan hanya
meneliti tema-tema kontemporer. Meskipun tema penelitian ini
analisis penafsiran syafahi, namun tidak menjelaskan bagaimana

kelisanan dalam penafsiran syafahi tersebut. Mutawakkil lebih

3% Hayatullah, Tesis: “Peran KH Abdul Syakur Yasin, MA. dalam Mengembangkan
Pendidikan Islam dan Sosial di Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu”, (Cirebon:
IAIN Syekh Nurjati, 2021).

%5 Mutawakkil Fagih, Tesis: “Penafsiran Kontemporer Abdul Syakur Yasin (Studi
Analisis Penafsiran Syafahi)”, (Jakarta: 11Q Jakarta, 2021).
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meneliti ke dalam ranah metodologi yang dipakai oleh Abdul Syakur
Yasin dalam menjelaskan tafsir Fi Zhilalil Qur’an.

Dari beberapa literatur yang penulis sebutkan, belum ada yang
secara spesifik membahas motivasi yang terdapat dalam QS. al-
Kausar. Kemudian dari kajian tokoh KH. Abdul Syakur Yasin, M.A,
yang meneliti terkait penafsirannya memang sudah ada, namun dalam
hal ini berbeda aspek dari apa yang akan penulis teliti yaitu terkait
motivasi yang terkandung dalam QS. al-Kausar menurut penafsiran
yang disampaikan KH Abdul Syakur Yasin, M.A. Oleh karena itu
penulis menganggap bahwa penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan

berkontribusi dalam memperkaya kajian dalam studi al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu upaya ilmiah yang menyangkut

cara kerja untuk memahami dan menganalisis objek yang akan diteliti.
Secara teknis metode penelitian akan mengemukakan metode-metode yang
akan digunakan dalam penelitian.® Berikut adalah metode yang digunakan
dalam penelitian ini.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan
mengabungkan jenis penelitian library research dan field research.

Adapun langkah-langkah yang akan peneliti lakukan adalah

him. 3.

% Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
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mengamati video youtube terkait penafsiran motivasi dalam QS. al-
Kausar menurut KH. Abdul Syakur Yasin MA, bagaimana beliau
menafsirkan dan menyampaikan kepada audien; membaca dan
menganalisis literatur dari kitab tafsir, buku, karya tulis ilmiah atau
artikel terkait dengan QS. al-Kausar; melakukan wawancara kepada
KH. Abdul Syakur Yasin MA terkait penafsiran Q.S Al-Kautsar, serta
metode yang digunakan dan bagaimana secara spesifik penafsirannya .
. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai penelitian yang menggabungkan penelitian library
research dan field research. Maka penelitian ini menggunakan dua
teknik pengumpulan data yaitu teknik dokumentasi dan teknik
wawancara. Oleh karenanya dalam penelitian ini tidak hanya
menyajikan isi kutipan-kutipan data dari berbagai sumber teks, namun
juga berisi data wawancara dari narasumber langsung.

Dari pemaparan tersebut data-data penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu data primer dan sekunder. Sumber data primer merujuk
langsung pada video youtube KH Abdul Syakur Yasin MA dan data
wawancara langsung kepada KH Abdul Syakur Yasin MA. Sedangkan
sumber data sekunder merujuk kepada suber-sumber lain seperti Kitab
tafsir, buku, karya tulis ilmiah atau artikel yang terkait dalam tema

penelitian.
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3. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data ini penulis menggunakan metode
deskriptif analisis, teknik analisis data yang dilakukan dalam
penelitian dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan
fokus kajian. Metode ini bertujuan untuk memberikan deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data-data variabel yang
diperoleh dari subjek yang diteliti.” dalam hal ini peneliti peneliti
menyusun metode analisis sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data terkait motivasi dalam QS. al-Kausar
menurut penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin MA, baik dalam
video youtubenya dan wawancara (secara lisan).

b. Membaca literartur lain terkait data sekunder yang berkaitan
dengan tema penelitian

c. Menganalisis data-data penelitian

d. Mengambil kesimpulan atas fokus kajian dalam penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan
Sebuah penelitian akademis akan lebih mudah dibaca dan dipahami
apabila dalam penyajiannya dilakukan secara teratur dan sistematis. Maka
dari itu, penelitian ini akan disusun menjadi lima bab pembahasan, di
mana antara satu bab dengan bab lainnya saling berkesinambungan satu

sama lain sehingga membentuk suatu alur berpikir yang jelas. Kemudian

37 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 126.
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agar penelitian ini mudah dipahami, maka dapat dilihat penjelasan singkat

mengenai isi bab-bab tersebut sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan, dimana dalam bab ini membahas
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan dalam
penelitian.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang motivasi. Dimana penulis
menjabarkan tentang pengertian motivasi, unsur-unsur motivasi, peran dan
fungsi motivasi, proses motivasi, dan macam-macam motivasi.

Bab ketiga, berisi tentang penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin
M.A., terhadap QS. al-Kausar. Pada bab ini penulis menjabarkan tentang
biografi KH. Abdul Syakur Yasin M.A, kemudian ragam penafsiran surat
al-Kausar menurut para mufassir dan penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin
M.A terhadap QS. al-Kausar.

Bab keempat, berisi tentang motivasi dalam QS. al-Kausar dan
implementasinya dalam kehidupan. Pada bab ini penulis menjabarkan
macam-macam motivasi yang terkandung dalam surat al-Kausar
berdasarkan penafsiran yang dilakukan oleh KH Abdul Syakur Yasin MA,
dan implementasi motivasi dalam surat al-Kausar tersebut pada
kehidupan.

Bab kelima, berisi penutup, di dalamnya terdapat kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan dan saran setelah dilakukannya penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah pada bab sebelumnya penulis mendeskripsikan dan
menganalisis penafsiran KH. Abdul Syakur Yasin M.A. mengenai
motivasi dalam QS. Al-Kausar dan implementasinya dalam kehidupan,
ada beberapa poin yang dapat penulis simpulkan sebagai hasil dari
penelitian ini, di antaranya:

1. Motivasi yang terkandung dalam QS. al-Kausar diantaranya adalah
motivasi untuk menggali potensi pada setiap individu dimana Allah
telah memberikan banyak kenikmatan atau kelebihan di dunia kepada
setiap orang, motivasi untuk terus mendekatkan diri kepada tuhan
sebagai bentuk rasa syukur dan memelihara diri dari kufur nikmat,
motivasi untuk selalu berbuat baik kepada sesama manusia dalam
bentuk apapun, dan motivasi untuk menghiraukan perilaku negative
orang lain atau sabar dengan maksud tidak melakukan tindakan yang
merugikan dan menyakiti orang lain, baik dengan bentuk tindakan
secara fisik, sikap, maupun kata-kata. Semua motivasi tersebut secara
jenisnya merupakan dorongan eksternal yang secara kategori masuk
kedalam motivasi yang sifatnya motivasi psikologis, motivasi spiritual
dan motivasi fisiologis, sedangkan dalam tingkatanannya merupakan

jenis motivasi insani.
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2. Usaha mengimplementasikan motivasi-motivasi yang ada dalam QS.
al-Kausar pada kehidupan bisa dilakukan ke dalam aspek apapun,
khususnya yang paling dominan adalah aspek dalam memperbaiki dan
memaksimalkan kualitas diri seseorang. Seperti menggali dan
memaksimalkan potensi atau bakat dalam diri, mendekatkan diri
dengan cara bermuhasabah sebagai bentuk intropeksi dan rasa syukur
sehingga seseorang tidak akan mudah menyerah, berbuat baik kepada
sesama manusia dalam bentuk apapun atas dasar kemanusiaan yang
bertujuan membantu orang lain dari kesusahan hidupnya. Terakhir
bersikap sabar dan tidak membalas perlakuan negative dari orang lain
seperti menghiraukan dan tetap bersikap tenang ketika ada tetangga,
teman, kerabat yang menjelek-jelekan dirinya. Sebagai tambahan
penulis juga mengambil contoh implementasi nilai motivasi tersebut
dari sosok Buya Syakur dalam aspek guru atau tokoh agama dalam
kehidupannya. Dimana beliau memaksimalkan potensinya dengan
mengajarkan atau memberikan solusi terkait permasalahan agama,
membuat majelis istighosah mingguan, dan menanggapi kritikan atau
ujaran kebencian dari tokoh agama lain dengan hijaksana dan tidak

marah-marah.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang penafsiran KH. Abdul
Syakur Yasin, M.A. mengenai motivasi dalam QS. Al-Kausar dan

implementasinya dalam kehidupan, penulis menyadari bahwa skripsi ini
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belumlah sempurna dan masih bisa dikembangkan ke dalam beberapa
aspek atau tema tertentu. Penelitian terkait tafsir dalam bentuk lisan
merupakan wajah baru dalam khazanah kajian tafsir al-Qur’an. Di era
perkembangan teknologi informatika dan komunikasi yang semakin pesat,
penyebaran kelisanan tentang al-Qur’an juga semakin mudah. Oleh
karenanya, menurut hemat penulis, penting rasanya agar hal ini tidak
hanya untuk didengar, namun juga agar dapat dikembangkan, diteliti serta

didiskusikan bersama.
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